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ABSTRAK 

Industri merupakan sektor yang memerlukan perhatian khusus terkait keselamatan pekerja. Untuk meningkatkan 

tingkat keselamatan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang terhubung dengan sensor menjadi solusi 

cerdas yang inovatif. Dengan memanfaatkan teknologi Internet Of Things, sistem pada APD dapat memberikan 

informasi secara real- time terkait kondisi pekerja dan lingkungan kerja. Helm pekerja dilengkapi dengan sensor 

LDR dan Gyroscope, yang berfungsi untuk memberikan peringatan pada pekerja yang tidak memakai helm dan 

mengirim informasi kepada pusat pengawas lapangan jika helm pekerja dalam keadaan miring ataupun terjatuh 

melalui aplikasi Telegram Sensor ini memastikan keberadaan pekerja dan memberikan informasi tentang 

aktivitasnya. Sensor LDR dan Gyroscope terhubung dengan sistem pemantauan sentral yang memungkinkan 

pengawasan secara real-time dan respons cepat terhadap pekerja yang tidak menggunakan helm APD. Solusi ini 

tidak hanya memberikan perlindungan maksimal terhadap risiko kecelakaan, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan keselamatan di industri. Dengan notifikasi otomatis dan koneksi ke sistem sentral, solusi ini 

menjadi langkah proaktif menuju lingkungan kerja yang lebih aman dan efisien di sektor perindustrian. 

 

Kata Kunci : Helm,  Alat  Pelindung  Diri, Keselamatan,  Pekerja,  Industri,  Sensor  LDR,  Sensor  Gyroscope,  

         Telegram 

 

PENDAHULUAN 

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. 

Menurut data dari Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), setiap tahun terdapat 2,78 juta 

kematian akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di seluruh dunia, dengan sebagian besar 

kasus terjadi di sektor industri. (Organisasi Perburuhan Internasional ILO:2023). Maka dari itu, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi prioritas utama bagi perusahaan-perusahaan industri 

untuk melindungi pekerja dan mencegah kerugian ekonomi yang signifikan. Salah satu upaya penting 

dalam menjamin K3 adalah penggunaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, seperti helm 

pelindung kepala (Administrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja OSHA:2023).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian pustaka ini akan menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga 

penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis 

mengangkat beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 

penelitian yang dilakukan penulis. 

 

Sistem pemantauan menggunakan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan kamera berhasil 

diimplementasikan untuk memantau penggunaan alat pelindung diri (APD). Penggunaan teknologi ini 

kemungkinan meningkatkan tingkat kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD. Sistem ini 

mungkin membantu mengidentifikasi area atau situasi di mana pekerja cenderung tidak menggunakan 

APD dengan benar. Implementasi sistem ini kemungkinan berdampak positif pada tingkat 

keselamatan pekerja secara keseluruhan (Suharto & Kusuma, 2022). 

 
Penilian ini memiliki ujuan untukmengurangi risiko kecelakaan kerja, meningkatkan efisiensi sumber 

daya, dan kesejahteraan pekerja melalui inovasi teknologi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa sensor pada alat sudah dikalibrasi dengan baik dan layak 

digunakan. Pembacaan sensor dapat diamati pada website secara realtime dengan kecepatan 
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pengiriman data 3scnd/data atau data akan update selama 3 detik sekali. Didapatkan hasil bahwa 

sistem dapat bekerja dengan baik dengan akurasi keberhasilan mencapai 95%. Saran untuk peneliti 

selanjutnya yakni perlu dilakukan pengembangan fitur keselamatan tambahan sehingga tidak hanya 

fitur monitoring kesehatan saja serta optimalisasi sensor dan teknologi agar menjadi lebih canggih dan 

akurat dalam memberikan hasil yang konsisten dan akurat. (Nastiti et al., 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam proses pembuatan alat pelindung diri pada pekerja industri 

melalui beberapa tahapan berupa perancangan perangkat keras (hardware) dan perancangan 

perangkat lunak (software) sebagai berikut: 

 

Perancangan Perangkat Keras (Hardware)   

Perancangan perangkat keras pada pembuatan alat pelindung diri pada pekerja industri ini dapat 

dilihat melalui blok diagram berikut. 

 

 
Gambar 1. Blok Diagram 

Sumber : Sholika Khairinnisa Siregar, 2024  

 

Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak (software) pada alat pelindung diri pada pekerja industri dapat dilihat 

melalui diagram alir berikut  
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Gambar 2. Flowchart 

Sumber : Sholika Khairinnisa Siregar, 2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian sensor LDR dilakukan dengan melakukan pengukuran tegangan output menggunakan 

multimeter digital. Pengujian sensor LDR dapat dilihat pada tabel 1  dibawah ini. 

 
Tabel 1. Pengujian sensor LDR 

Sensor LDR Data Sheet Terukur Gambar 

Bebas Cahaya 5,0 Ω 4,91 Ω 
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Tidak Terkena Cahaya 0,2 mΩ 0.15 mΩ 

 

 

Pengujian  tegangan Buzzer dapat dilakukan dengan melakukan pengukuran tegangan output 

menggunakan multimeter digital. Pengujian tegangan Buzzer dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 
Tabel 2. Pengujian Tegangan Buzzer 

Buzzer Terukur Gambar 

Hidup 3,92 Volt 

 
Mati 0 Volt 

 
  

Modul step up berfungsi untuk menaikkan tegangan baterai, apabila di putar kekiri maka tegangan 

baterai akan terus meningkat. Dan jika di putar kekanan akan menurunkan tegangan. 
 

Tabel 3. Pengujian Modul Step Up 

Modul Step Up  Data sheet Terukur 1 Terukur 2 Terukur 3 Terukur 4 Terukur 5 

Input 2 Volt-24 Volt 

(DC) 

Bat 3,7V Bat 3,7V Bat 3,7V Bat 3,7V Bat 3,7V 
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Output 5 Volt-28 Volt 
(DC) 

3,07 Volt 4,98 Volt 10,18 Volt 13,16 Volt 18,20 Volt 

 

Pengujian baterai dilakukan dengan melakukan pengukuran tegangan output menggunakan multimeter 

digital. Pengujian baterai dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 

 
Tabel  4. Pengujian Modul Baterai 

Baterai Saat Hidup 3,93 Volt 

 
Baterai Saat Mati 3,90 Volt 

 

 

Pengujian secara keselurahan dilakukan untuk menguji alat yang telah dibuat apakah telah 

berjalan sesuai dengan rancangan. 
 

Tabel 5. Tabel Percobaan Alat Selama 10 Kali 

No.  Keaadan Helm Kondisi LDR Kondisi Buzzer Notifikasi di Aplikasi Telegram 

1.  Helm Normal Off Off Helm Normal 

2. Helm Digunakan On Off Helm Telah Digunakan 

3. Tidak Memakai Helm Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekerja 

1.  Helm Normal Off Off Helm Normal 
2. Helm Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekerja 

1. Helm Normal  Off Off Helm Normal 
2. Helm Digunakan On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekerja 

1.  Helm Normal  Off Off Helm Normal 

2. Helm  Digunakan On Off Helm Telah Digunakan 
3 Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 

1. Helm Normal Off Off Helm Normal 
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2. Helm Telah Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 

1.  Helm Normal  Off Off Helm Normal 
2. Helm Telah Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 

1.  Helm Normal  Off Off Helm Normal 

2. Helm Telah Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 
3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 

1.  Helm Normal  Off Off Helm Normal 

2. Helm Telah Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 
1. Helm Normal  Off Off Helm Normal 

2. Helm Telah Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 

1.  Helm Normal  Off Off Helm Normal 
2. Helm Telah Digunakan  On Off Helm Telah Digunakan 

3. Helm Tidak  Digunakan Off On Helm Tidak Digunakan, Segera Tegur Pekeja 

 

SIMPULAN  

Setelah dilakukannya perencanaan, perancangan, dan pengujian, pada seluruh komponen . di peroleh 

beberapa kesimpulan dari sistem Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Industri Menggunakan Sensor 

LDR untuk Minimalisir Kecelakaan, antara lain sebagai berikut:  

1. Sistem pemantauan helm berbasis sensor LDR menunjukkan efektivitas tinggi dalam mendeteksi 

penggunaan helm, dengan keberhasilan mencapai 100%  setelah di uji selama 10 kali percobaan. 

2. Waktu respon sistem rata-rata 10 detik dari deteksi helm dilepas hingga notifikasi diterima 

menunjukkan kecepatan yang cukup baik untuk pencegahan kecelakaan. 

3. Fitur kontrol jarak jauh melalui Telegram, termasuk aktivasi buzzer, menambah kenyamanan 

dalam manajemen keselamatan. 

4. Pengujian sensor LDR, saat keadaan bebas cahaya memiliki tegangan 4,91 Ω, saat tidak bebas 

cahaya memiliki tegangan 0,15 m Ω. 

5. Pengujian Tegangan Buzzer, saat hidup 3,92 Volt da saat mati 0 Volt. 

6. Modul step up berfungsi untuk menaikkan tegangan baterai, apabila di putar kekiri maka 

tegangan baterai akan terus meningkat. Dan jika di putar kekanan akan menurunkan tegangan. 

7. Pengujian Modul Baterai, baterai saat hidup 3,93 Volt dan saat mati 3,90 Volt. 
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